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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana setealitian dilaksanakan.
Menurut Surakmad (1994; 131) “metode merupakanusgata utama yang di
pergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnyakumenguji serangkaian
hipotesis dengan menggunakan teknik serta alateatantu”.

Berdasarkan fokus telaahan dalam penelitian iniuyBermaksud mencari
informasi tentang proses perencanaan, pelaksanaam eabaluasi dalam
memanfaatkan laboratorium komputer sabagai sumddajalp mata pelajaran TIK
untuk meningkatkan kompetensi siswa kelas 1X di 8M® Padalarang, maka
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini mergggan metode deskritif
analitik sehingga data yang diperoleh berupa kata;lgambar, perilaku dan tidak
tertuang dalam bentuk angka-angka atau bilangatistd#ta oleh karena itu
penelitian deskriptif analitik memerlukan ketajamaanalisis, objektifitas,
sistematik sehingga diperoleh ketepatan dalam muargretasikan sebab hakikat
dari suatu fenomena atau gejala itu terjadi., sgfanakan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @aang-orang dan perilaku yang
dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Margono£138).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karepanelitian ini
memusatkan perhatian kepada masalah aktual yanmditepada saat
berlangsungnya penelitian. Tujuan penelitian deskradalah untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat. irlasejalan denganTravers

(Suprayogo dan Tobroni, 2001: 137), berpendapawwhatMetode deskriptif
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menggambarkan sifat atau keadaan sementara bepgatian saat penelitian dan

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala terteBefiinnga metode deskriptif

menekankan objek yang sedang diselidiki dalam lead®karang (pada waktu
penelitian dilakukan). Selain Travers, pendapatgyaenada juga datang dari

Sudjana dan Ibrahim (2001 :64).

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bahs mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi peatt sekarang. Dengan kata
lain, penelitian deskriptif mengambil masalah ataemusatkan perhatian
kepada masalah-masalah actual sebagaimana adadgaspat penelitian
dilaksanakan”.

Teknik penelitian deskriptif mempunyai kekhususantentu seperti yang
diutarakan oleh Margono (1996 :8) bahwa penelitieskriptif
1. Bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktaalg ydihadapi

sekarang;

2. Bertujuan untuk mengumpulkan data atau informagikudisusun, dijelaskan
dan di analisis. Penelitian ini baisanya tanpa tegie. Jika ada hipotesis
biasanya tidak di uji menerut analisis statistik.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini hdadmdekatan kualitatif
yaitu pendekatan yang memusatkan perhatian padgapertan orang dalam
lingkungannya, berinteraksi dengan meraka dan bBeeusnemahami bahasa dan
tafsiran mereka. S. Nasution (1988 :5) mengemukakamva “penelitian kualitatif
pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam Iggkunya berinteraksi
dengan meraka, berusaha memahami bahasa danntafstrgka tentang dunia

sekitarnya”. Menurut Mochamad Ali (1992 :159) “pkiien kualitatif merupakan

suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yangrieetasi pada fenomena
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atau gejala yang bersifat alami”. Maka latar peiagli berlangsung dalam latar
alami fatural setting) bukan latar buatan.

Pemilihan metode penelitian kualitatif dalam pereeli ini didasari bahwa
peneliti bermaksud mengkaji dan menggambarkan grogerencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi tentang pemanfaatan tabona komputer sebagai
sumber belajar mata pelajaran TIK pada siswa K&las SMPN 3 Padalarang.

Penelitian ini di dalamnya terdapat pengamatan yditakukan mengenai
pemanfaatan laboratorium komputer pada mata patajéiK oleh siswa kelas 1X
di SMPN 3 Padalarang yang bersifat langsung dapatata pengaruh ataupun
rekayasa dari peneliti, proses belajar mengajaraidtiédn berlangsung seperti
biasanya terjadi sehari-hari.

Data yang diharapkan dapat terkumpul oleh pereditilah berupa deskripsi
tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi s&tta feendukung juga faktor
penghambat mengenai pemanfaatan laboratorium kempaidda mata pelajaran
TIK oleh siswa kelas IX di SMPN 3 Padalarang, serdata tersebut sifatnya
alamiah, murni tanpa ada intervensi dari peneBelanjutnya data yang telah
terkumpul dari hasil pengamatan, wawancara, catdéggangan dan hasil
dokumentasi akan di uji kredibilitasnya melalui getjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dertgaran sejawat, analisis kasus
negatif dan membercheck. Setelah uji kredibilit#ssdbut data yang ada
dikumpulkan untuk di olah dan di analisis secartskr
B. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah sorotan utama dari suatelian atau yang akan

dijadikan sumber data dari penelitian yang dilakuk&ubjek penelitian dapat
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berupa barang atau manusia. Nasution dalam Mula@dl3 :73) mengungkapkan
bahwa:
“Subjek penelitian adalah sorotan utama semua g#aig mungkin, hasil
menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun itaidl mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpuylang lengkap dan jelas
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”

Sumber data atau inforrmasi dalam penelitian deskrbersifat memahami
terhadap fenomena atau gejala-gejala sosial, karerersifatto learn about the
people (masyarakat sebagai subjek). Dalam penelitian tati#liveleong (2000
:26) menyarankan sumber data tidak dapat ditetapkamahnya sebelum
penelitian dilakukan, namun ditetapkan sekiranypatianemberikan informasi
akurat tentang hal yang diteliti. Sesuai dengardaeat dari Ibrahim (2005) yang
mengatakan sampel ditetapkan dengan par@osivebukan dengan cara acak
(randon)j.

Sumber data tergantung dari isi teori atau konsapgydigunakan dalam
penelitian dan sumber data utama dalam penelitiahtétif ialah berupa kata-kata
dan tindakan selebihnya adalah tambahan sepetnterk dan lain-lain.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitatau sumber informasi
yang ditetapkan adalah:

1. Kepala Sekolah SMPN 3 Padalarang

Kepala Sekolah bertanggung jawab atas kelancaram kisberhasilan

pengelolaan sekolah secara formal pada Dinas Hkadjdlan secara informal

kepada masyarakat.
2. Bidang kurikulum
Bidang kurikulum bertanggung jawab terhadap pemsaa, pembinaan,

pengembangan serta evaluasi kurikulum lembaga lggeko
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3. Guru mata pelajaran TIK SMPN 3 Padalarang
Sebagai orang yang memegang peranan penting date@sptransformasi ilmu
dan proses belajar mengajar keran berinteraksslarggdengan siswa.
4. Siswa kelas IX SMPN 3 Padalarang
Siswa sebagai salah satu unsur dari strategi @elaks pendidikan di sekolah.
Kompetensi yang dimiliki siswa akan menjadi tolddu ketercapaian tujuan
baik dari segi proses maupun hasil belajar yanigjalit dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.
C. Instrumen Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data
Menurut Djam’an Satori (2005), “keberhasilan petiggli kualitatif sangat
bergantung pada ketelitian dan kelengkapan catafmangan yang disusun oleh
peneliti. Catatan lapangan dapat disusun melalwamaara, observasi dan studi
dokumentasi. Hal ini didukung oleh pendapat darfN&sution (1988 :84), bahwa
penelitian kualitatif sangat mengemukakan manusi@agai instrumen penelitian
karena mempunyai adaptibilitas yang tinggi. Adapt@és yang dimaksud
pernyataan di atas meliputi:
1. Peneliti dapat bereaksi terhadap stimulus dari klingan yang harus
diperkirakannya bermakna;
2. Peneliti dapat menyesuaikan diri terhadap semuakakpadaan dan dapat
mengumpulkan anekaragam data sekaligus;
3. Setiap situasi adalah bagian dari keseluruhan pi@nelhanya manusia yang
dapat memahami situasi dalam rangka seluk-beluknya;
4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusiagktdiapat dipahami dengan
pengetahuan semata;

5. Peneliti dapat dengan segera menganalisis datadypegleh;
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6. Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat menigakesimpulan

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat segera
menggunaknnya sebagai balikan untuk memperolehgpseaga, perubahan,
perbaikan atau penolakan;

Dengan manusia sebagai instrument, respon yang yar@p menyimpang
justru diberi perhatian. Respon yang lain daripgdag lain, bahkan yang
bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkatekepyaan dan tingkat
pemahaman mengenai aspek yang diteliti.

Yang menjadi intrumen utama penelitian ini adalamghti sendiri, karena

peneliti akan terjun langsung ke lapangan dan bheaisendiri mengumpulkan

informasi atau data melalui:

1.

Pengamatan (Observation)
Adalah melakukan pengamatan secara langsung ké @ejeelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan sehingi@n mendapatkan data
yang objektif, factual cermat, teliti dan terincengenai kegiatan lapangan,
manusia dan situasi sosialnya. Seperti yang di ajpigkn oleh Sudjan dan
Ibrahim (2001 :109) bahwa:
“Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digamuntuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatsu@giatan yang dapat
diamati baik dalam kondisi yang sebenarnya maupaland kondisi
buatan”
Pelaksanaan observasi ini bertujuan untuk mempgeradormasi yang
berkaitan dengan konteks (hal-hal yang berhubumtgargan sekelilingnya)
sehingga peneliti memperoleh makna dari informaangy dikumpulkan

mengenai pencapaian tujuan penelitian ini. Untuknprenudah pencatatan

observasi, peneliti menggunakan format pedomanredsie
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2. Wawancara (I nterview)
Adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakémk unemperoleh
informasi langsung dari sumbernya, biasanya wawargigunakan bila ingin
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih at@md Wawancara ini
digunakan untuk mendapatkan atau mengungkapkamia mengenai baik
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tentang faetaan laboratorium
komputer sebagai sumber belajar mata pelajaransidita IX di SMPN 3
Padalarang. Wawancara hendaknya mengikuti aturaau gbedoman
wawancara yang telah dibuat agar data yang digersdsuai dengan yang
dibutuhkan sehingga dapat menjawab berbagai pedangan permasalahan
dalam penelitian. Menurut Arikounto (Fariza, 2064); secara garis besar ada
dua macam pedoman wawancara, yaitu:
a) Pedoman wawancara tidak berstruktur, yaitu pedowamnancara yang

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan
b) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman waawvan@ng disusun
secara terperinci.

3. Studi dokumentasi.
Ditujukan untuk memperoleh data langsung dari teénpeaelitian, meliputi
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, lapkegiatan, foto-foto, film
dokumenter atau data yang relevan mendukung p@anellenurut Djam’an
Satori (2005) kriteria seleksi dokumen:
a) Apakah dokumen itu palsu ataukah otentik?
b) Apakah isinya dapat diterima sebagai kenyataan?
c) Apakah data itu cocok untuk menambah pengertiatarigngejala yang

diteliti?
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Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukartuknmempelajari dan
mendalami berbagai dokumen-dokumen yang ada dikdimgan SMPN 3
Padalarang dalam rangka memperoleh data yang ukpertdalam penelitian.

D. Tahapan Pelaksanaan Pendlitian
1. Tahap PraLapangan
a. Survey pendahuluan

Survey pendahuluan dilakukan untuk mengetahui peatahan-permasalahan

yang ada dan menarik untuk di jadikan sebagai fogaselitian yang

selanjutnya disusun dalam proposal penelitian.
b. Menyusun proposal

Selanjutnya peneliti melakukan penyusunan propgsahelitian untuk

diajukan ke dewan skripsi dan dikonsultasikan dergEmbimbing akademik

hingga proposal disetujui setelah mengalami bebraeabaikan yang
disarankan.

c. Menyiapkan surat ijin pendlitian
Adapun surat yang harus dimiliki oleh peneliti dabe melakukan kegiatan
penelitian adalah:

1) SK pengangkatan pembimbing

2) Surat permohonan izin penelitian dari Rektor UPI

3) Surat pengantar dari Dinas setempat.

d. Penyusunan jadwal kegiatan penelitian

Kegiatan ini dilakukan agar penelitian berjalanasacefektif dan efisien.

Kegiatan ini dirasakan perlu untuk menunjang kedame dalam hal ketetapan

masalah penelitian di lapangan, akan tetapi siéafleksibel/tidak mengikat.
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2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Kegiatan orientas

Pada kegiatan ini peneliti melakukan beberapaitgdiseperti membaca buku,
literatur dan hasil penelitian sebelumnya yangwviaate dengan permasalahan
penelitian sehingga wawasan tentang yang akauiticitiehn semakin bertambah.

Kegiatan orientasi dilakukan di kampus dan di |g@en Pada masa ini
peneliti mencoba melakukan observasi awal yangngidainformal ke lokasi
penelitian di bantu dengan pihak terkait yang t@aheliti kenal sebelumnya.
b. Kegiatan eksplorasi

Kegiatan eksplorasi dilakukan untuk menggambarkam menspesifikasikan
data yang diperoleh dalam tahap orientasi, di dakmp ini peneliti mencoba
menguak permasalahan yang telah didapat pada ts¢lagumnya sehingga
fokus penelitian pun ditemukan.

Pengumpulan data-data dilakukan dengan mengguns#amk observasi,
wawancara dan studi dokumnetasi yang lebih teragasifik dan intensif.
c. Kegiatan member check

Member checknerupakan tahapan dimana data yang telah dikumpudiari
responden dicek kembali, hal ini dimaksudkan agarsistensi informasi yang
telah di berikan oleh responden dapat terjaga gghirdata yang diperoleh
peneliti menjadi lebih valid dan kredibel.

Apabila terdapat kejanggalan ataupun ketidak catalk@am hal data yang
tealh diperoleh dengan responden, maka akan dgakddoreksi sampai data

yang diterima cocok.
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3. Tahap analisisdan penafsiran data

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisita d/ang telah diperoleh

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Klasifikasi data, yaitu mengumpulkan dan memilaamiunit menjadi satu
kategori terentu berdasarkan karakteristik-karadtikr yang terkait. Setiap
informasi atau data yang diperoleh langsung diddalk dari hasil wawancara,
observasi, maupun studi dokumentasi.

2. Klarifikasi data, yaitu menguraikan kategori-kategaersebut untuk
memahami aspek-aspek yang terdapat didalamnya orgnkari hal-hal baru.
Dalam menguraikan setiap kategori tersebut, pemaénjelaskan hubungan
satu dengan lain sehingga tidak kehilangan konteks.

3. Melalui triangulasi, yaitu membandinglkan informasau data yang diperoleh
sumber (informan).

4. Melakukan member check dengan ketua Jurusan selsagaber utama
informan (data) dalam penelitian ini. Kegiatan thiakukan setiap selesai
melaksanakan observasi dan wawancara dengan jpamtid{egiatan terakhir
dilakukan setelah selesai melakukan pengumpulansgaiara keseluruhan.

5. Reduksi Data, yaitu membuang data yang tidak digarl.

6. Memberikan tafsiran yang menggambarkan pandangamelipe dalam
memberikan makna terhadap analisis unit atau katego hubungan antara
kategori.

7. Menyusun hasil tafsiran atau interpretasi penshfbagai laporan penelitian
sesuai dengan kaidah-kaidah penyusunan karyailish UPI (Universitas
Pendidikan Indonesia)

Teknik analisis data yang dipakai peneliti adalalodet Miles dan
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Huberman,1984 (Sugiyono, 2006) mereka mengemukbkbhwa aktifitas dalam
hal mengolah dan analisis data kualitatif dilakukaacara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntaeggahdatanya sudah jenuh.
Aktifitas dalam kegiatan ini meliputi (Data Reductiony(2).Data Display; (3).

Conclusion Drawing /verification

Data
Collection

Data
Reduction

mn Darwing

Iverification

Bagan 3.1 Teknik pengolahan data kualitatif mode¢8/dan Huberman.

a. Reduks Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hakgk, memfokuskan
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, datz yizlah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempetmpéaeliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipanléh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dai penelitian kualitatif latigpada temuan. Hal ini senada
dengan apa yang diutarakan Sugiyono, 2006 : “aggdaheliti dalam melakukan
penelitian menemukan segala sesuatu yang diparasang, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikarerpatian peneliti dalam
melakukan reduksi data”.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitifyaemerlukan kecerdasan
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dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. [Bageliti baru, dalam

mereduksi data dapat berdiskusi dengan teman asag yang di pandang ahli.
Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akankberbang, sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan gangembangan teori yang
signifikan.

b. Data Display

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkak oremahami apa
yang terjadi, karena dalamata displaydata akan lebih terorganisir, tersusun
dalam pola-pola yang ada.

Di dalam penelitian kualitatifdata displaybias dilakukan dengan bentuk
uraian singkat, bagan, tabel, grafilkowchartdan sejenisnya. Sehubungan dengan
ini, Miles dan Huberman (1984) berpendapie”“most frequent form of display
data for qualitative research data in the past bagn narrative text”Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam peaelkualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.

c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulanwgifikasi. Kesimpulan
awal (asumsi) yang dikemukakan masih bersifat stareeran akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukyada tahap pengumpulan
data.

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kaigfliadalah merupakan
temuan yang sebelumnya belum pernah ada. Temuanh loequipa deskripsi suatu
objek yang sebelumnya masih belum atau bahkan jidiak sehingga setelah

diteliti hal itu menjadi jelas.
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E. ValiditasHasil Penélitian

Untuk menjaga validitas dan keobyektifan hasil fidgae dalam penelitian
studi kasus, analisis, tafsiran, dan kesimpulaakdkan dengan penggunaan uji
validitas. Validitas dan objektivitas merupakangsalan yang fundamental dalam
kegiatan penelitian.

Validitas merupakan suatu model atau pola daril4agean penelitiar{body
of knowledge)Robert K. Yin dalam bukuny&ase Study Research Design and
Methods(Suprayogo dan Toboroni, 2001:186) mengemukakanaeing@ dalam
rangka validitas dan reallibilitas penelitian, sgdieberikut:
1. ValiditasInternal

Validitas internal atau bisa disebut sebagai kefzendata penelitian kualitatif.
Validitas internal membuktikan bahwa apa yang dianséeh peneliti sesuai
dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia &anydan apakah penjelasan
yang diberikan memang sesuai dengan apa yang s$ebanada atau terjadi.
Dalam penelitian ini untuk mencapai kebenaran bataasarkan hal-hal berikut.
Pertama, membuat pola penjodohan dengan anallsab skibat, aksireaksi atau
pengaruh mempengaruhi. Kedua, penyusunan ekplanasksudnya apakah
konstruksi yang dibuat berdasarkan data yang uiteriterssbut dapat
dipertanggungjawabkan. Ketiga, analisis deret waldt peristiwa-peristiwa atau
fenomena-fenomena yang terjadi.
2. Validitas Eksternal

S. Nasution (2000:107) berpendapat bahwa valicdiesternal atau beliau
mengistilahkan dengan transperabilitas adalah bedte dengan generalisasi,

yakni hingga manakah generalisasi yang dirumuskga perlaku bagi kasus-kasus
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lain di luar penelitian. Atau dengan kata lain leg&an dengan tingkat aplikasi ,
apakah hasil penenlitian itu juga berlaku bagiesitlain. Sedangkan menurut Yin
(Suprayogo dan Toboroni, 2001:186), peneliti hengakmenggunakan logika
replikasi, yaitu seandainya penelitian yang sarfekdkan oleh orang lain, dengan
menggunakan pendekatan yang samaniscaya hasilrgra sdma atau hampir
sama.
3. Validitas Konstruk

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi dawamcara pada
penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari aktigitaelakukan konstruksi sosial.
Terdapat tiga hal yang dilakukan dalam membuat tkokisni, yaitu: (a). Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumbekti (manusia,
lingkungan, dokumen, dan fenomena); (b). Dalam |teare ini peneliti
menggunakan sumber informasi adalah informan @eitogram, Guru, dan
Siswa), dan dokumen yang berkaitan dengan pemanfaatidio televisi sebagai
sumber belajar; (c). Dalam pengumpulan data pehalitis membangun rangkaian
bukti (melakukarcross checkantara satu data dengan data lainya, dalam hal in
peneliti membandingkan berbagai dokumen yang texrskoh ada.
4. Realibilitas

Realibilitas diperlukan untuk menguji konsistensisih penelitian, peneliti
melakukan langkah-langkah untuk tetap menjaga kmrsi dan kebenaran hasil
penelitian yang dilakukan oleh manusia. Audit trthlakukan untuk menjaga
kredibilitas data hasil penelitian, audit trial tyadengan melakukan pemeriksaan
guna meyakinkan hal hal yang dilaporkan memang klamiadanya. Hal ini
dilakukan dengan jalan; (1). Mencatat dan merekamgadn selengkap mungkin

hasil wawancara, observasi maupun studi dokumes#dsigai data mentah guna
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kepentingan analisis selanjutnya; (2) menyusunl-hasil analisis dengan cara
menyeleksi data mentah tersebut, kemudian merangiiamn menyusun dalam
bentuk deskripsi sebagai display data; (3). Melegor keseluruhan proses
penelitian dari sejak studi orientasi dan menyusesain penelitian sampai dengan
pengolahan data.
F. Kredibilitas hasil penelitian
1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubupgaaliti dengan nara
sumber akan semakin terbentukpport, semakin akrab, semakin terbuka dan
saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasg disembunyikan.
Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 20083pport is a relationship of mutual
trust and emotional affinity between two or moregde”.

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti aklim lmnemfokuskan untuk
menguji kembali data yang telah diperoleh.
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamsgaara lebih cermat
dan berkesinambungan, dengan cara tersebut makastiep data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti damssie Menurut Sugiyono. 2006,
tentang meningkatkan ketekunan adalah sebagaiulbefdlengan meningkatkan
ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengeckdmnbali apakah data yang
telah ditemukan itu salah atau tidak sehingga dapamnberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis”.

Sebagai bekal untuk peneliti dalam peningkatan kketen ini di tempuh
dengan cara membaca berbagai referensi buku mabgsih penelitian atau

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temyeamg diteliti sehingga
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wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam untrkeriksa data.
3. Diskus dengan Teman Se awat

Diskusi dengan teman sejawat dilakukan dengan ndaksmberi pandangan
tentang yang diteliti dasharing jika peneliti mendapatkan kesulitan atau ada
pandangan lain dari teman sejawat baik tentangdeettau teknik, subjek dan lain
sebagainya dalam kaitannya memberikan pencerahanpdduasan wawasan
kepada peneliti dalam melakukan penelitian, sel@ngegnelitian akan lebih
kredibel.

4. AnalisisKasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atabedba dengan hasil
penelitian, melakukan analisis kasus negative bigpaneliti mencari data yang
berebda atau bahkan bertentangan dengan data yamgkian.

Sebagai contoh, bila ada 99% orang mengatakan babk@ah A adalah
sekolah yang baik dalam hal fasilitas belajarngaasgkan 1% menyatakan tidak
(negatif) maka peneliti akan mencari tahu penyebngapa 1% ini muncul
sampai menemukan kepastian, apabila akhirnya y&&minilmenyatakan fasilitas
sekolah A baik maka kasus negatifnya tidak aka rada Dengan demikian
temuan penelitian menjadi lebih kredibel.

5. Membercheck

Memberchecladalah proses pengecekan data yang diperoleh jpdmglada
pemberi data. Tujuamembercheckdalah untuk mengetahui kesesuaian data dari
pemberi data, apabila data yang ditemukan disepalat pemberi data, maka

data yang diterima peneliti adalah data yang valid.



